



LAPORAN KERJA PRAKTIK  
 
PROYEK JAKARTA INTERNATIONAL STADIUM 










Putu Tantri Kumala Sari, ST., MT. 
Pembimbing Lapangan 
M. Syaiful Anwar, ST. 
Miftachul Munir, ST. 
 
Departemen Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Sipil, Perencanaan, dan Kebumian 




LAPORAN KERJA PRAKTIK 
PROYEK JAKARTA INTERNATIONAL STADIUM 
 
 
CAVELL AULIA NRP. 03111740000001 
KUKUH PRASETYO NRP. 03111740000028 
 
 
Surabaya, Desember 2020 
Menyetujui, 
 





Putu Tantri Kumalasari, ST., MT.  M. Syaiful Anwar    








Sekretaris Departemen I 
Bidang Akademik dan Kemahasiswaan 




Data Iranata, ST. MT PhD 







LAPORAN KERJA PRAKTIK 
PROYEK JAKARTA INTERNATIONAL STADIUM 









Cavell Aulia Demitha Putri  NRP. 03111740000001 




Putu Tantri Kumala Sari, ST., MT. 
 
Pembimbing Lapangan: 
M. Syaiful Anwar, ST. 




DEPARTEMEN TEKNIK SIPIL 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL, PERENCANAAN, DAN KEBUMIAN 







Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah Yang Maha Esa karena berkat rahmat 
dan hidayah-Nya, kami dapat menyelesaikan laporan hasil kerja praktik di Jakarta International 
Stadium, Jakarta. 
Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh semua 
mahasiswa Program Studi S1 Teknik Sipil Fakultas Teknik, Perencanaan, dan Kebumian 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Kerja praktik yang kami lakukan selama kurang lebih 
tiga bulan (3 bulan) dimulai pada tanggal 22 Juni 2020 hingga 5 September 2020. 
Tidak lupa kami ucapkan terima kasih kepada : 
1. Putu Tantri Kumala Sari, ST., MT  yang telah membimbing kami dalam penyusunan 
laporan ini, 
2. Bapak M. Syaiful Anwar, ST. dan Bapak Miftachul Munir, ST. selaku Kepala Sie 
Engineering serta Kepala Sie Komersil yang telah bersedia memberikan bimbingan 
lapangan kepada kami selama kerja praktik di Jakarta International Stadium. 
3. Segenap karyawan dan pekerja PT. WIKA Industri dan Konsutruksi Proyek Jakarta 
International Stadium yang telah bersedia membagi ilmu selama masa kerja praktik. 
4. Teman-teman teknik sipil angkatan 2017 yang telah mendukung kami dalam penulisan 
laporan ini. 
Dalam penulisan laporan ini, kami menyadari bahwa masih ada kekurangan. Maka 
kritik dan saran yang bersifat membangun sangat kami harapkan demi kebaikan laporan ini. 
Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca, penulis dan semua pihak 
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1.1 Latar Belakang 
Masa perkuliahan mahasiswa Departemen Teknik Sipil banyak mempelajari teori mengenai 
ilmu-ilmu Teknik Sipil. Selain mengerti teori-teori yang disampaikan dalam perkuliahan, 
mahasiswa juga dituntut agar dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah didapatnya untuk 
diterapkan ke dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Salah satu caranya adalah dengan adanya 
kegiatan kerja praktik. Kerja praktik adalah salah satu mata kuliah yang wajib diikuti oleh 
mahasiswa semester 7 di departemen Teknik Sipil Institut Teknologi Sepuluh Nopember sebagai 
salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi Strata 1 (S1). Pada pelaksanaannya, kerja praktik 
dilaksanakan kurang/lebih selama 3 bulan. Diadakannya kerja praktik selama 3 bulan ini diharapkan 
mahasiswa dapat ikut terlibat dalam suatu proyek, mengamati dan mempelajari semua pekerjaan 
yang ada di lapangan. Selain itu juga diharapkan mahasiswa dapat memahami hubungan antara teori 
yang telah diberikan pada masa perkuliahan dengan penerapannya di lapangan, juga menambah 
ilmu dalam proses pembangunan yang tidak didapat diperkuliahan di kampus, maka dari itulah 
dilakukan kerja praktik yang pada kesempatan ini penulis bekerja praktik di PT. WIKA Industri dan 
Konsutruksi yang merupakan sub – kontraktor dari proyek Jakarta International Stadium. 
Pada kerja praktik yang dilaksanakan di PT. WIKA Industri dan Konsutruksi yang 
merupakan kontraktor pada pembangunan proyek Jakarta International Stadium, penulis selaku 
pelaksana kerja praktik diberi tugas pada Divisi Engineering dan Komersial. 
 
1.2 Tujuan 
Tujuan dilaksanakannya Kerja Praktik ini adalah: 
- Memberikan pemahaman kepada mahasiswa bagaimana pengaplikasian teori dalam bangku 
kuliah ke lapangan  
- Mengajarkan mahasiswa kondisi-kondisi yang dapat terjadi di lapangan  
- Melatih mahasiswa untuk mempelajari masalah yang terjadi di lapangan dan solusi 
penyelesaiannya  
- Sebagai salah satu pengalaman kerja bagi mahasiswa  
 
1.3 Lingkup Kerja 
Pada masa Kerja Praktek yang dilakukan Proyek Jakarta International Stadium, penulis 
ditempatkan pada divisi Engineering dan Komersial (walau hanya beberapa waktu saja untuk 
penempatan pada bagian komersial tersebut). Lingkup pekerjaan yang dilakukan adalah pembuatan 
serta pengecekan gambar teknis lapangan yang telah disetujui atau tidaknya dari MK dan mengecek 
wujud fisik pekerjaan dari gambar rencana-rencana pada bangunan hingga sesuai dengan gambar 
kerja yang telah dilampirkan sebagai acuan untuk di lapangan yang dimiliki oleh PT. WIKA Industri 
dan Konsutruksi. 
 
1.4 Sistematika Pelaporan 
Pelaporan ditulis dengan pembagian: 
- Gambaran umum 
2 
 
Berupa deskripsi dari proyek, struktur organisasi dan alur pengerjaan proyek, serta lokasi 
proyek. 
- Kondisi yang terjadi pada saat pengamatan 
Dikarenakan saat melakukan kerja praktik pada pekerjaan atap proyek JIS, proyek tersebut 
belum melakukan pekerjaan di lapangan, sehingga selama kerja praktik hanya mengamati 
beberapa perhitungan struktur serta metode yang digunakan nantinya.  
- Asistensi  
Asistensi yang dilakukan ialah terhadap dua pembimbing; pembinbing selaku ketua divisi 
engineering pada tempat kerja praktek dan salah satu dosen Teknik Sipil ITS.  
- Tugas khusus yang dikerjakan penulis semasa kerja praktik 
Selama kerja praktik, terdapat beberapa tugas yang dikerjakan oleh penulis yang 
ditugaskan oleh pembimbing pada kerja praktik 




































GAMBARAN UMUM PROYEK 
 
2.1 Deskripsi Umum Proyek 
 
2.1.1 Data Proyek 
Nama Proyek   : Jakarta International Stadium  
Lokasi    : Sunter, Tanjung Priok, Jakarta Utara, DKI Jakarta 
Pemberi Tugas  : PT. WIKA Industri dan Konstruksi 
Owner    : PT. Jakarta Propertindo 
Kontraktor   : WG – JAKON – PP KSO 
Manajemen Konstruksi : VIRAMA KARYA – BINA KARYA KSO 
Konsultan Struktur  : PT. Penta Rekayasa 
Konsultan Arsitektur  : PT. Penta Rekayasa 
Konsultan ME   : VIRAMA KARYA – BINA KARYA KSO 
Konsultan QS   : PT Wolferstan Trower Indonesia 
Subkontraktor 
Pekerjaan Atap  : PT. WIKA Industri dan Konstruksi 
Pekerjaan Fasad  : PT. Geasindo Teknik Prima 
Bekisting   : PT Wijaya Karya Gedung 
Jenis Bangunan  : Stadium  
Jenis Struktur Bangunan : Beton Bertulang dan Baja 
Jenis Pekerjaan  : Struktur dan Arsitektur 
Jenis Kontrak   : Fixed Unit Price 
Nilai Kontrak Struktur  : Rp. 4.083.970.000.000,-  
NO. SPK   : Dirahasiakan Perusahaan 
Luas Bangunan  : 279,161 m2 
Jumlah Lantai   : 9 Lantai 
Waktu Pelaksanaan  : (April 2017 – Desember 2019) 
Sistem Pembayaran  : Stage Payment  
Lingkup Pekerjaan  : Struktur, Arsitektur dan ME 
Waktu Pelaksanaan  : 26 Bulan 
Waktu Pemeliharaan  : 365 Hari 
 
2.1.2 Profil Arsitektural 
Jakarta International Stadium proyek ialah salah satu proyek stadion di Indonesia, dengan 
inovasi baru, atap yang dapat dibuka – tupup (retraktabel). Setelah proyek selesai, stadium ini dapat 
dijadikan sebagai stadion untuk permainan bola. Stadium ini berluasan 30 hektar, dan dapat 
menampung 82.000 penonton nantinya. 
Material kolom utama bangunan stadium ini ialah beton. Untuk bagian atap, terdapat kabel 
pratekan yang digunakan untuk  menahan struktur atap tersbeut, yang berjumlah 4 terhadap dua 
arah. Desain atap Jakarta Inernasional Stadium dapat di buka – tutup, dengan elevasi tertingginya 























Gambar 2.1 Layout Plan 
 
2.1.3 Profil Struktural 
Bagian atap Jakarta International Stadium terdiri dari substruktur primer, sekunder, tersiar, 
dan vertical support. 
Untuk substruktur primer, terdapat 4 bentang Panjang struktur truss primer yang terdapat 
pada kedua arah yang berpotongan. Pada substruktur sekunder, terdapat truss sekunder dan 
corner truss yang mengelilingi substruktur primer (primary truss). Untuk substruktur tersier, 
terdapat space frame dan atap dengan system retraktabel (buka – tutup). Untuk penyangga 
vertical, terdapat 8 mega kolom beton yang mendukung main truss di sekitar atap. Lalu terdapat 
16 kolom beton yang berukuran medium, serta terdapat 48 kolom beton berukuran kecil 
Untuk jalur pembebanan (load path) ialah dimulai dari: beban atap > beban mati retraktabel 
serta space framenya > truss sekunder serta corner truss > main truss > kolom mega beton > 




Gambar 2.2 Plan Atap 
 



























(KSO - PT. WIKA Gedung, PT Jakarta Konstruksi, PT. PP) 




Gambar 2.3 Diagram Alur Proyek Jakarta International Stadium 
Saat melaksanakan kerja praktik, penulis ditempatkan di bagian Engineering. Untuk detail 
pekerjaan, akan dijelaskan di Bab selanjutnya. 
 
2.3 Struktur Organisasi Proyek 
 
 
Gambar 2.4 Struktur Organiasi Proyek Jakarta International Stadium 
 
2.4 Safety, Health, and Environment (SHE) 
 
2.4.1 Deskripsi Umum 
SHE merupakan singkatan dari Safety, Health, and Environment atau biasa disebut 
Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3). HSE adalah suatu departemen atau instrumen dari struktur 
organisasi proyek yang mempunyai fungsi pokok terhadap implementasi Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penerapan, 
dan pengawasan serta pelaporannya. HSE berkewajiban melindungi pekerja, perusahaan, 
lingkungan hidup, dan masyarakat sekitar dari bahaya akibat kecelakaan kerja. 
 
2.4.2 Tujuan Umum K3 
1. Menghilangkan atau mengurangi bahaya kerja, kecelakaan kerja dan atau mencegah 
jatuhnya korban serta penyakit akibat kerja.  
2. Melindungi asset dan lingkungan terhadap kerusakan yang diakibatkan oleh adanya aktifitas 
pekerjaan.  
3. Menjamin tidak terjadinya kerusakan pada lingkungan ditempat kerja dan kerusakan 
lingkungan akibat pelaksanaan proyek.  
M FIRDAUS




















































4. Memastikan penerapan SMK3L sesuai persyaratan Permenaker RI PER05/MEN/1996 dan 
OHSAS 18001:1999 serta ISO 14001:1996. 
 
2.4.3 Program Kerja SHE 
Berikut ini adalah program kerja harian SHE pada PT. WIKA Industri dan Konstruksi 
proyek atap JIS: 
1. Safety Induction 
Safety Induction merupakan pemberian pengenalan peraturan safety proyek kepada setiap 
karyawan dan sub kontraktor serta mandor yang terlibat dalam proyek ini untuk partisipasi 
dan tanggung jawab terhadap keselamatan kerja oleh semua pihak.  
2. Tool Box Meeting 
Tool Box Meeting adalah memberikan penjelasan mengenai pentingnya keselamatan kerja 
dalam bekerja pada bidang konstruksi bangunan dan memberikan informasi – informasi 
lapangan kepada pekerja mengenai daerah bahaya, penanggulangan dan hal lainnya yang 
berkaitan yang akan diadakan setiap kamis pagi sebelum bekerja.  
3. Safety Meeting 
Mempresentasikan hasil yang telah dicapai setiap bulannya kepada top management 
perusahaan dan subkont dan untuk menarik dukungan terhadap keselamatan kerja dari 
semua top management setiap 1 kali sebulan setiap hari kamis.  
4. Safety Inspection 
Melakukan inspeksi pada setiap kegiatan, lingkungan dan peralatan yang memungkinkan 
untuk terjadinya kecelakaan dan melakukan tindakan pencegahannya secara langsung serta 
membuat system pelaporan.  
5. House Keeping dan 5R 
Melakukan pembersihan secara masal yang melibatkan seluruh pekerja dan seluruh 
subkontraktor di lapangan untuk menciptakan lapangan kerja yang selalu bersih dan rapi 
yang diadakan setiap sabtu siang.  
6. Safety Patrol 
Melakukan patrol tiap kamis siang bersama semua top management ke lapangan untuk 
mengetahui permasalahan keselamatan kerja di lapangan.  
7. Equipment Inspection 
Melakukan pemeriksaan terhadap setiap peralatan yang digunakan didalam proyek mulai 
dari kelayakan operasi, safety equipment yang disyaratkan dan ijin penggunaan yang 
dilakukan setiap satu minggu satu kali.  
8. Safety Morning Talk 
Memberikan pengarahan kepada setiap pekerja yang terlibat dan untuk menjadikan K3 
sebagai suatu kebutuhan dalam bekerja, serta memberikan informasi tentang cara kerja yang 
baik dan aman serta tidak membahayakan orang lain.  
9. Swiping APD 
 
2.4.4 Properti dan Peralatan K3 
1. Alat Pelindung diri (APD) 






Gambar 2.5 Helm 
Alat ini untuk melindungi kepala dari benturan dan benda jatuh. 
b) Sarung Tangan 
 
Gambar 2.6 Sarung Tangan 
Sarung tangan digunakan untuk melindungi tangan pekerja dari material yang kasar 
dan juga adar tangan pekerja tidak licin 
c) Body Harness 
 
Gambar 2.7 Body Harness 
Body Harness digunakan para pekerja yang bekerja di ketinggian. Penggunaan body 





d) Safety Shoes 
 
Gambar 2.8 Safety Shoes 
Safety shoes berfungsi untuk melindungi kaki dari cedera akibat benturan, tumpahan 
atau percikan, himpitan benda berat, tusukan benda tajam, maupun tergelincir. 
Bagian muka sepatu harus cukup keras untuk menghindari luka pada kaki 
e) Rompi 
 
Gambar 2.9 Rompi 
Alat ini menandakan ada pekerja yang sedang bekerja 
f) Safety Goggles 
 
Gambar 2.10 Safety Goggles 
Safety Goggles digunakan untuk pekerja bagian pengelasan, untuk melindungi mata 






Gambar 2.11 Masker 
Masker merupakan pelindung pernapasan dari debu dan material sisa kegiatan 
konstruksi. 
h. Safety Net 
 
Gambar 2.12 Safety Net 
Alat ini berfungsi untuk mencegah apabila ada pekerja yang jatuh dari atas ataupun 
menandakan ada void/tepian lantai. 
i. APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 
 
Gambar 2.13 APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 







j. Rambu-Rambu Peringatan 
 
 
Gambar 2.14 Rambu-Rambu Peringatan 
Rambu ini digunakan untuk memberitahu keadaan yang harus dipatuhi dan diperhatikan 
oleh para pekerja. 
 
2.5 Lokasi dan Gambar Proyek Jakarta International Stadium  
2.5.1 Lokasi Proyek Jakarta International Stadium 
Proyek Jakarta International Stadium terletak pada Jl. Sunter Agung RT.1/RW.12, Tj. 








2.5.2 Denah Proyek Jakarta International Stadium  
Denah proyek Jakarta International Stadium ialah seperti pada Gambar 2.16 
 
 
Gambar 2.16 Denah Proyek JIS 
 
2.5.3 Potongan Bangunan 
Dikarenakan proyek yang didapatkan penulis ialah proyek atap dari JIS, maka untuk 
potongan bangunan hanya meliputi pekerjaan atap, yaitu seperti pada Gambar 2.17 
 
 





ii. Potongan melintang proyek atap JIS 
 
























3.1. Metode Pelaksanaan Proyek 
Metode Pelaksanaan Proyek Atap Jakarta International Stadium dikelola oleh PT. Wijaya 
Karya Industri dan Konstruksi. Dalam bab ini, penulis menjelaskan metode kerja pekerjaan atap ada 
saat kerja praktek, penulis banyak berinteraksi dengan manajemen konstruksi dan engineering 
karena banyak pekerjaan yang tidak lepas dari pengawasan dan membutuhkan izin dari pihak 
manajemen konstruksi dan engineering. Berikut tahapan-tahapan Metode Pelaksanaan Proyek Atap 
Jakarta International Stadium. 
 
 
Gambar 3.1 Plan Atap 
 





Gambar 3.2 Profil dimensi Atap JIS 
 Atap JIS memiliki panjang terluar 269 meter dan lebar terluar 244 meter, cukup besar jika 
dibanding stadion-stadion yang ada di Indonesia, mengingat kapasitas stadion ini bisa mencapai 
82.000 penonton degan 3 tingkat tribun stadion di dalamnya. Retracktable Roof yang menjadi fitur 
andalan dan menjadi satu-satunya stadion di Indonesia yang atapnya bisa dibuka-tutup juga akan 
dibangun di ketinggian di atas 70 meter dari dasar stadion. 
 
 
Gambar 3.3 Potongan memanjang atap JIS 
 Dengan tidak adanya track lari disekeliling lapangan, membuat tribun stadion menjadi lebih 
luas dan dapat menampung banyak penonton yang hadir di stadion. Tinggi Stadion juga membuat 
penonton yang menonton menjadi lebih memiliki sudut pandang lapangan yang lebih luas. 
 
 
Gambar 3.4 Potongan melintang Atap JIS 
 Tinggi Retracktable Roof yang mencapai 70 meter di atas dasar stadion menjadi tantangan 
tersendiri dalam proses perakitannya, karena harus memiliki tingkat kehati-hatian yang tinggi dan 





Gambar 3.5 Posisi angkur Lifting Truss pada kolom stadion JIS 
 Angkur yang terpasang pada kolom stadion JIS telah disesuaikan dengan posisi Lifting Truss 
yang akan dipasang. Pemasangan angkur Main Truss dan Space Frame juga dipasang bersamaan 
dengan pemasangan angkur Lifting Truss. 
 
 
Gambar 3.6 Posisi angkur Main Truss pada kolom stadion JIS 
 Angkur Main Truss dan Space Frame dipasang dengan bertumpu pada bola join dari 
masing-masing rangkaian atap yang terpasang. Sebagian rangkaian dipasang sebelum lifting agar 





Gambar 3.7 Proses masuk crawler crane menuju site lapangan 
 Crawler crane pembawa material masuk melalui sela-sela tribun yang sengaja belum 
dikerjakan untuk dijadikan akses jalan pekerjaan yang berada di dalam site stadion. Lebar jalur 
masuk juga disesuaikan dengan kendaraan yang kemungkinan masuk ke dalam site. 
 
 
Gambar 3.8 Proses perakitan Lifting Truss menggunakan crawler crane 
 Proses perakitan Lifting Truss dilakukan crawler crane yang berada di dalam stadion, 
spesifikasi panjang lengan crawler crane juga disesuaikan dengan sudut dan jarak maksimal yang 





Gambar 3.9 Proses Metode Pemasangan Lifting Frame 
Proses Pemasangan Lifting Frame menjadi tahap awal dalam Proyek Atap Jakarta 
International Stadium. Fungsi Lifting Frame sebagai alat pengangkat rangkaian atap yang sudah 
dirangkai di dasar stadion sebelumnya, kemudian rangkaian atap ditarik oleh strandjack sampai 
rangkaian atap menumpu pada kolom atap. Proses Pemasangan Lifting Frame menggunakan alat 
bantu crawler yang berada di dalam dan di luar stadion. Pemasangan tersebut terletak pada bagian 
atas tiap – tiap pier head (yang jumlah totalnya ialah 8 mega kolom pier head). Analisa pada lifting 
frame juga dilakukan pada software bantu ANSYS seperti pada Gambar 3.10 
 
 
Gambar 3.10 Analisa lifting frame pada ANSYS  
 Pada program bantu ANSYS tersebut dapat mengeluarkan output berupa stress ratio yang 
terjadi sehingga mengecek apakah ukuran profil yang digunakan sudahlah tepat. 
 
3.1.2 Metode Pemasangan Temporary Support 
 Fungsi temporary support pada hal ini ialah seperti perancah pada umumnya. Tidak lain 
yaitu untuk menahan sementara struktur yang sedang dirakit, sebelum nantinya memasuki tahap 
19 
 
erection. Pada temporary support ini, system struktur yang digunakan ialah kombinasi antara rangka 
space frame (dimana pada system space frame menggunakan ball joint, konus, serta steel pipe) serta 
rangka konvensional. Lalu, tiap – tiap temporary support memiliki tinggi yang berbeda – beda, 
tergantung dari desain lengkungan atap yang sudah direncanakan. 
 
 
Gambar 3.11 Urutan Pekerjaan Main Truss 
 Urutan pekerjaan perakitan Main Truss diurutkan berdasarkan kemudahan akses dari pintu 
masuk kendaraan yang membawa material. Setelah material Main Truss dirakit, material tersebut 
diletakkan di atas Temporary Support yang sudah tersusun kemudian dilanjutkan dengan 
pemasangan Space Frame. 
 
 
Gambar 3.12 Urutan Pekerjaan Space Frame 
 Space Frame dirakit juga berdasarkan urutan pekerjaan seperti Main Truss. Space Frame 






Gambar 3.13 Proses Metode Pemasangan Temporary Support 
 Proses Metode Pemasangan Temporary Support menjadi tahap kedua dalam Proyek Atap 
Jakarta International Stadium. Alasan mengapa tidak dipasang sebelum Lifting Frame adalah agar 
mudah dalam pengoperasian di lapangan, karena jika Temporary Support telah terpasang di 
lapangan, maka proses pemasangan Lifting Frame menjadi lebih beresiko karena crawler 
berpapasan dengan Temporary Support yang telah terpasang. Fungsi Temporary Support sebagai 
Penyangga sementara rangkaian atap yang disusun di dasar lapangan sebelum diangkat oleh Lifting 
Frame. 
 Salah satu contoh dari temporary support dengan level ketinggian yang berbeda – beda ialah 





































                     
                  (b) 
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3.1.3 Metode Perakitan Rangkaian Atap 
 
 
Gambar 3.15 Metode perakitan Main Truss 
 Metode Perakitan Main Truss dan Space Frame dilakukan dengan metode persegmen agar 
memudahkan pekerjaan. Rangkaian tersebut dipasang dibawah terlebih dahulu kemudian dipasang 
di atas Temporary Support yang telah disusun. 
 
 
Gambar 3.16 Metode Pemasangan catwalk 
 Setelah Semua Main Truss dan Space Frame Terpasang, catwalk dipasang untuk mobilitas 
para pekerja saat ingin merakit Retacktable Roof saat berada di atas. Catwalk juga berfungsi untuk 






Gambar 3.17 Proses Metode Perakitan Rangkaian Atap 
 Perakitan Rangkaian Atap dirakit dilakukan di dasar lapangan dengan menyangga 
Temporary Support. Urutan perakitan rangkaian atap dan space frame berdasarkan kemudahan 
akses loading-unloading material menuju site. 
 
3.1.4 Proses Metode Lifting 
 
 
Gambar 3.18 Detail Strandjack 
 Proses lifting diangkat menggunakan Strandjack yang dipasang pada Lifting Truss. 
Spesifikasi Strandjack disesuaikan dengan beban dan mekanisme angkat yang telah ditentukan. Hal 
ini membuat proses ini menjadi yang paling krusial karena ada banyak pertimbangan seperti 





Gambar 3.19 Proses Penyambungan Main Truss 
 Ketika rangkaian atap dilifting dan pada saat posisi rangkaian atap sejajar dengan rangkaian 
Main Truss yang telah terpasang di awal, pada saat itu para pekerja melakukan pengelasan untuk 
menyambung rangkaian Main Truss. Semua proses pengelasan dilakukan kepada seluruh Main 
Truss yang bersandar pada kolom stadion. 
 
 
Gambar 3.20 Proses Metode Lifting 
 Tahap selanjutnya adalah lifting rangkaian atap, rangkaian atap yang telah dirakit di dasar 
lapangan ditarik oleh strand jack hingga rangkaian atap menumpu pada kolom atap. Setelah 
menumpu pada kolom atap, Temporary Support yang berada di dasar lapangan dilepas lalu 











3.1.5 Proses Metode Perakitan Sisa Secondary Truss dan Space Frame 
 
 
Gambar 3.21 Pembongkaran Temporary Supoort Main Truss 
 Setelah rangkaian atap terpasang, Temporary Support yang sudah tidak digunakan 
dibongkar dan dipindahkan ke spot lain di mana masih ada rangkaian atap yang belum terpasang. 
Proses pembongkaran dilakukan setelah proses pengelasan benar-benar tuntas agar tidak terjadi 
resiko kecelakaan yang membahayakan para pekerja di bawahnya. 
 
 
Gambar 3.22 Perakitan Temporary Support Secondary Truss 
 Perakitan Temporary Support dilanjutkan dispot yang lain seperti di tribun barat dan timur 





Gambar 3.23 Metode perakitan Secondary Truss 
 Secondary Truss dirangkai di dasar stadion kemudian diangkat oleh Tower Crane seperti 
proses Main Truss yang sebelumnya. Kemudian disusul oleh rangkaian Space Frame yang akan 
dipasang setelah Secondary Truss terpasang. 
 
 
Gambar 3.24 Proses Metode Perakitan Sisa Secondary Truss dan Space Frame 
 Semua rangkaian Space Frame dipasang ke bagian atap yang belum terpasang, kemudian 














3.1.6 Metode Pemasangan Penutup Atap dan Retracktable Roof 
 
 
Gambar 3.25 Metode Pemasangan Shield Atap 
 Pemasangan penutup atap dan menyisakan bagian untuk Retacktable Roof untuk proses 
perakitannya. Material penutup atap diangkat oleh Tower Crane kemudian dipasang manual oleh 
para pekerja di atas. 
 
 
Gambar 3.26 Proses Metode Perakitan Retracktable Roof 
 Retacktable Roof dipasang di atas rangkaian atap yang sudah ada sehingga tidak 
memerlukan Temporary Support. Rangkaian segmen Retractable Roof Dipasang di dasar stadion 





Gambar 3.27 Proses Menggeser Retracktable Roof 
 Pemasangan Penutup Atap dan Retracktable Roof dipasang diketinggian 70 m. Pekerjaan 
ini sangat beresiko maka dari itu unsur K3 harus diperhatikan secara detail. Proses pemasangan 
tersebut menggunakan alat bantu tower crane dan beberapa pekerja yang berada diketinggian 
tersebut. 
 
3.1.7 Metode Perakitan Sisa Rangkaian Atap 
 
 
Gambar 3.28 Proses Metode Perakitan Sisa Rangkaian Atap 
 Perakitan Sisa Rangkaian Atap menjadi tahap terakhir dalam Proyek Atap Jakarta 
International Stadium. Perakitan sisa rangkaian atap dilakukan dengan cara menutup/menggser 










3.2. Survey Lapangan Stockyard 
 
  
Gambar 3.29 Survey Lahan Stockyard 
 Survey Lahan Stockyard dilakukan untuk memastikan luas dan kondisi serta keadaan aktual 
yang terjadi di lapangan. Tampak pada gambar di atas, masih banyak tumpukan tanah yang harus 
diratakan agar proses loading-unloading material dapat berjalan dengan mudah. Dengan 
menghitung jumlah volume tanah yang akan dipindahkan, estimasi pemindahan lahan kurang lebih 
memakan waktu sekitar satu bulan pekerjaan. 
 
 
Gambar 3.30 Traffic Management Stockyard 
 Berikut traffic managament kendalaan yang masuk dan keluar dari site stadion JIS, Traffic 






Gambar 3.31 Kapasitas Material pada Stockyard 
 Setelah mendapat data dari hasil survey lapangan, Traffic Management dan Kapasitas 
Material pada Stockyard dibuat sebagai denah layout penempatan material di lapangan. Haluan truk 
trailer dan mobile crane harus diperhatikan serta kapasitas jenis material juga disusun berdasarkan 
kebutuhan. Tempat fabrikasi dan gudang penyimpanan material juga disediakan untuk menunjang 

























4.1. Latihan Perhitungan Kebutuhan Sling pada Ereksi Jembatan 
Sebelum mengikuti kegiatan pada proyek, pembinging proyek pada kerja praktik mengajarkan 
suatu metode baru yang disebut staged construction dimana, suatu metode static non-linier yang 
memperhatikan efek P-Delta, sehingga dapat membuat mengoptimasi bangunan dari segi biaya. 
Sehingga, salah satu tugas yang diberikan ialah dengan membuat ilustrasi pada SAP2000 v 22 
terhadap lifting jembatan rangka baja menggunakan crane yang diangkat per- ketinggian 5 m secara 
bertahap.  
Hasil yang diinginkan dari Analisa ini ialah nantinya dapat mengetahui kebutuhan sling baja 
yang digunakan selama proses lifting jembatan. 
Data:  
- Rangka atas = WF 400 x 400 x 18 x 28 
- Rangka bawah = WF 400 x 400 x 13 x 21 
- Diagonal = WF 400 x 400 x 15 x15 















Gambar 4.1 Ilustrasi Jembatan 
Pengerjaannya ialah sebagai berikut: 
1. Mendefinisikan beban yang bekerja, yaitu beban selama lifting per- 5 m sebanyak 5 kali, 





Gambar 4.2 Definisi beban yang akan diterapkan kepada struktur 
2. Mendefinisikan load case, yaitu pada kasus ini ialah menggunakan staged construction 
seperti dapat dilihat pada Gambar 4.3 
 
 
Gambar 4.3 Load Case Data 
3. Mendefinisikan tumpuan, serta sling yang akan digunakan, yaitu pada rangka jembatan 
utama ialah roll dan sendi, lalu diberikan profil WF menerus sepanjang 5 m. Menambahkan 
profil WF sebagai penyangga/support, serta sling, dengan tumpuan yang direncanakan ialah 




Gambar 4.4 Tumpuan pada jembatan 
4. Beban yang direncanakan ialah hanya beban sendiri profil serta beban lifting yang 
menggunakan metode staged construction yang sudah direncanakan pada poin (2). 
5. Setelah selesai mendefinisikan seluruh struktur, maka dilanjut dengan running aplikasi 
SAP2000 v 22, lalu dilakukan steel check, jika sudah memenuhi kriteria lalu dilanjut 
dengan melihat hasil breaking load yang terjadi pada sling baja yang membantu menahan 
struktur jembatan, seperti pada Gambar 4.5  
 
 
Gambar 4.5 Tabel Element Forces - Frames 
6. Dengan safety factor = 2,  kebutuhan sling baja seperti pada Tabel 4.1 dengan brosur yang 




Gambar 4.6 Brosur Wire Rope 
 
Tabel 4.1 Tabel kebutuhan sling baja 
no nama (kg) (ton) pakai no nama (kg) (ton) pakai 
  109 37742,26 75,485 2M28 5 112 19001,84 38,0037 M28 
  109 37714,41   80   112 18989,18   40 
  109 37686,56       112 18976,52     
  109 2460,82       112 1246,69     
  109 2432,97       112 1234,03     
  109 2405,12       112 1221,37     
                    
2 110 37742,27 75,485 2M28 6 114 18976,52 37,953 M28 
  110 37714,41   80   114 18989,18   40 
  110 37686,56       114 19001,84     
  110 2460,82       114 1221,37     
  110 2432,97       114 1234,03     
  110 2405,12       114 1246,69     
                    
3 103 37872,99 75,746 2M28 7 111 18956,9 37,9138 M28 
  103 37845,14   80   111 18944,24   40 
  103 37817,29       111 18931,58     
  103 2464,05       111 1241,23     
  103 2436,2       111 1228,57     
34 
 
  103 2408,35       111 1215,91     
                    
4 104 37740,36 75,481 2M28 8 113 19000,94 38,0019 M28 
  104 37712,51   80   113 18988,28   40 
  104 37684,66       113 18975,63     
  104 2460,96       113 1246,67     
  104 2433,11       113 1234,01     
  104 2405,26       113 1221,35     
 Berdasarkan table perhitungan kebutuhan sling, maka diketahui bahwa digunakan sling baja 
dengan diameter M28. Beberapa ada yang hanya membutuhkan 1 sling, beberapa ada yang 
membutuhkan 2 sling. 
 
4.2. Analisa Stress Ratio yang Terjadi 
 
4.2.1 Analisa Stress Ratio pada Temporary Support 
Seperti yang sudah dibahas pada sub–bab 3.1.2, bahwa temporary support pada proyek atap 
JIS termasuk salah satu bagian terpenting. Karena digunakan untuk menyangga main truss 
sebelum akhirnya memasuki proses lifting, harus dilakukan pengecekan terhadap temporary 
support yang nantinya digunakan, untuk memastikan bahwa temporary support tersebut dapat 
menahan beban main truss. Maka, dilakukan analisis pada program bantu ANSYS. Berikut adalah 
pengerjaan pengecekan stress ratio pada temporary support: 
Data : pipa yang digunakan = 2,5” 3” 4” 5” 
mediator  = WF 300 x 150 x 6,5 x 9 
material  =  T8.8;  fy = 500 MPa 
 fu = 600 – 700 MPa 
         SS400; fy = 245 MPa 
      fu = 400 MPa 
     S45C; fy = 345 MPa 
      fu = 490 MPa 
 beban yang terjadi = 150756 N pada arah X 
       190000 N pada arah Z 
Tahap Pengerjaan: 
1. Data yang diberikan oleh drafter dalam bentuk AutoCAD diolah terlebih dahulu, yaitu 
dengan menggabungkan masing – masing baut dengan murnya (perintah union pada 



















Gambar 4.7 Penggabungan baut dan mur pada Autocad 
2. Memastikan kontak antar elemen pada AutoCad tidak hanya bersentuhan seperti pada 
Gambar 4.8, namun juga menjorok ke dalam agar dapat teranalisa pada ANSYS, serta 
dipastikan tidak ada elemen yang runcing karena akan menghambat Analisa saat meshing 
pada ANSYS 
 
Gambar 4.8 Penjorokan antar elemen  
3. Jika sudah dilakukan pekerjaan seperti pada poin (1) serta (2), maka dilanjut kepada program 
bantu ANSYS Workbench v.16 





Gambar 4.9 Toolbox ANSYS 
5. Pada bagian engineering data, input seluruh  material yang akan digunakan, seperti pada 
Gambar 4.10 
 











Gambar 4.10 Tahapan menginput data material yang digunakan 
b. Temp. Support 1 Lantai 
1. Dilanjut pada bagian geometri, yaitu dengan mengimport file yang sudah di-finalkan pada 
AutoCAD, menjadikan part yang sama sebagai grup, sebagai contoh ialah baut dengan 
baut, pipa dengan pipa, dsb., seperti tampilan pada Gambar 4.11 
 
Gambar 4.11 Geometri temp. support 1 lantai pada ANSYS v.16 
2. Mendesain pipa di atas wf, yang nantinya dijadikan sebagai titik yang menerima beban, 




Gambar 4.12 Mendesain pipa di atas gelagar WF 
3. Dilanjutkan pada bagian model pada ANSYS, yaitu dengan tujuan menerapkan material 
yang sudah didefinisikan kepada masing – masing bagian struktur, lalu menentukan kontak 
yang terjadi antar elemen, seperti pada Gambar 4.13. Dapat terlihat pada Gambar xxx (c), 
bahwa terdapat kontak yang terjadi antara pipa dengan pelat. Pada kasus ini, kontak yang 
ditetapkan ialah bonded karena harapannya ialah kedua elemen tersebut tidak bergeser / 
pindah. 
 





(b) Salah satu part yang kontak-nya sedang didefinisikan 
 
(c) Bagian yang sedang didefinisikan kontaknya 
Gambar 4.13 Mendefinisikan kontak pada elemen 
4. Dilakukan meshing, yaitu agar beban yang diterapkan terbagi rata pada seluruh bagian 




Gambar 4.14 Proses meshing 
5. Menginput beban yang telah direncanakan (yang besarnya seperti pada data tertulis) pada 
masing – masing pipa yang telah di desain pada bagian geometri, seperti pada Gambar 4.15 
 
(a) Nilai beban yang diterapkan pada struktur 
 
(b) Arah beban yang divektorkan antara x dan z 
Gambar 4.15 Mendefinisikan beban 
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6. Mendefinisikan support yang terjadi, yaitu fixed support pada mediator (gelagar WF) pada 
struktur terbawah, seperti pada Gambar 4.16 
 
Gambar 4.16 Fixed support pada mediator 
7. Running program hingga nantinya ditemukan stress ratio yang terjadi 
8. Setelah dirunning, dapat dilihat stress ratio yang terjadi seperti pada Gambar 4.17 
  
Gambar 4.17 Stress ratio temporary support 1 lantai 
pada kasus ini penulis melihat bahwa untuk batas stress ratio di atur menjadi = 1, seluruh 
struktur masih berada pada kontur yang berwarna biru, dimana nilai stress ratio yang terjadi 
masih berada pada jangkauan stress ratio dibawah 1, sehingga strukur dengan profil yang 
ditentukan masih aman dan kuat menahan beban. Namun, terjadi sedikit kendala dimana 
nilai stress ratio max terjadi pada salah satu elemen yang sangat kecil, bahkan hanya berupa 
titik. Hal ini menandakan bahwa hasil running kurang akurat, sehingga kedepannya 
diharuskan untuk mendesain ulang, dengan memastikan bahwa geometri seluruh elemen 
sudah tepat untuk mengimprovisasi akurasi hasil stress ratio yang terjadi pada struktur 
tersebut. 
c. Temporary Support 2 Lantai 
Pada dasarnya, tahapan, data dari gaya yang terjadi, profil yang digunakan serta material 
yang digunakan ialah identic seperti poin (a) Temporary Support 1 Lantai, perbedaannya 
42 
 
ialah temporary support yang dikerjakan pada poin (b) ini ialah yang memiliki 2 lantai space 
frame, serta 1 lantai truss konvensional seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.18 
 
 
Gambar 4.18 Temporary Support 2 Lantai 




Gambar 4.19 hasil stress ratio yang terjadi pada struktur 
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dikarenakan hasil yang terjadi pada stress ratio lebih dari 1 terlihat masih pada kontur 
berwarna biru, hal tersebut mengindikatorkan bahwa struktur mampu menahan beban, 
dikarenakan perbandingan antara beban yang diberikan kepada struktur serta beban yang 
dapat ditahan oleh struktur ialah kurang dari 1. 
 
4.2.2 Analisa Stress Ratio, dan Kekakuan pada Salah Satu Joint Space Frame 
Analisa stress ratio (pada program bantu ANSYS Workbench v. 16) yang terjadi 
pada salah satu joint bertujuan untuk mengecek jika space frame tersebut kuat menahan 
beban yang terjadi. Selain itu, tujuan lain yang diinginkan juga berupa kekakuan yang terjadi 
pada joint salah satu space frame yang ditinjau tersebut. Saat menganalisa dibutuhkan 3 
program bantu; AutoCAD guna mendesain geometri keseluruhan setelah diambil dari 
program bantu SAP, SAP2000 v.20 guna mengambil hasil analisa atas gaya – gaya yang 
bekerja pada masing – masing pipa, ANSYS Workbench v. 16 sebagai program bantu 
menganalisa struktur. Langkah – langkah pengerjaan tugas tersebut ialah sebagai berikut: 
Data : material = T8.8; fy = 500 MPa 
fu = 600 – 700 MPa 
    SS400; fy = 245 MPa 
      fu = 400 MPa 
    S45C;  fy = 345 MPa 
       fu = 490 MPa 
    pipa  =  ukuran yang digunakan ialah 2,5”, 3”, 4”, dan 5” 
 Penyelesaian: 
1. Running program bantu SAP2000 v 22 untuk mendapatkan harga gaya – gaya yang 
terjadi pada pipa 
2. Sortir gaya yang didapatkan dari table hasil analisa SAP2000 (element forces) untuk 
menentukan joint yang akan dianalisa. Setelah dilakukan analisa, dapat diketahui bahwa 
gaya terbesar terjadi pada Frame 10022 seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 
Tabel 4.2 Pipa pada joint dengan member yang memiliki gaya aksial terbesar 
 
maka, joint yang akan dianalisa pada ANSYS Workbenach 2016 ialah joint yang 
memiliki frame 10022 seperti yang tertera pada Tabel 4.2 
3. Untuk mendapatkan koordinat pengerjaan pada ANSYS, maka dibutuhkan koordinat 
yang referensinya sesuai dengan koordinat pada SAP2000. Sehingga pada SAP2000 
ditentukan koordinatnya dengan men-select joint serta pipa yang terdapat pada joint 
tersebut, lalu membuat tampilan/view pada SAP2000 dengan aperture 0. Selain itu, data 
pada joint tersebut disimpan terlebih dahulu dengan menampilkan frame dan label, agar 
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memudahkan pengerjaan pada ANSYS Workbench v. 2016. Koordinat yang dimaksud 




(a) Informasi frame member    (b) Informasi label 
Gambar 4.20 Koordinat pipa yang akan diimpor pada AutoCAD 
4. Import hasil koordinat ke AutoCAD, sehingga menjadi seperti pada Gambar 4.21 
 
Gambar 4.21 Hasil import koordinat dari SAP2000 v22 
5. Untuk pipa – pipa yang akan dimodelkan pada ANSYS, sudah terlebih dahulu dimodelkan 
di AutoCAD oleh drafter. File tersebut diekspor dengan format file .igs sebelum akhirnya 
diimport pada program bantu ANSYS. 
6. Selanjutnya, yaitu memasuki tahap yang sama seperti menganalisa temporary support pada 
subbab 4.2.1, dimulai dari mengimport file masing – masing pipa yang nantinya akan 
diterapkan pada koordinat yang telah diimport dari SAP2000 v.22 – AutoCAD. Setelah itu, 
menggabungkan seluruh part yang identic dalam penggunaan material; seperti baut dengan 
baut, pipa dengan pipa, dsb. Geometri yang didesain ialah seperti pada Gambar 4.22 
 
Gambar 4.22 Geometri pipa dan bola 
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7. Pada permodelan, dimodelkan void pada tengah bola pejal, yang nantinya akan 
didefinisikan sebagai support, yaitu dengan tipe elastic support seperti yang dapat dilihat 
pada Gambar 4.23. Dimana pada kondisi elastic support, sifat tumpuan struktur ialah 
seperti sendi, dimana tidak terdapat harga momen serta geser. 
 
 
Gambar 4.23 Support yang didefinisikan ialah elastic support 
8. Dalam menginput beban yang terjadi pada struktur, yaitu P (aksial), sesuai dengan analisa 
pada SAP2000 v.22  
9. Setelah seluruhnya didefinisikan, maka program bantu ANSYS dapat dirunning (solve). 
Setelah mendapatkan hasil stress ratio, ternyata ditemukan suatu kekeroposan yang terjadi 
(dikarenakan jika menggunakan program bantu ANSYS, dapat diketahui dimana kegagalan 
yang terjadi) dimana stress ratio pada keadaan yield (leleh) kritis, sehingga dosen 
pembimbing menyarankan untuk mengubah model konus, dengan menambahkan pelat 
penutup, yaitu seperti pada Gambar 4.24 
 
Gambar 4.24 Perubahan desain pada konus dengan penambahan pelat 
10. Pengubahan model konus menjadikan hasil stress ratio pada keadaan batas leleh lebih aman 
dari sebelumnya, sehingga konus yang digunakan adalah konus yang memiliki pelat seperti 
yang telah revisi sepetri pada gambar Gambar 4.24 
11. Untuk mengetahui nilai kekakuan yang terjadi pada struktur, maka dilakukan perbandingan 
deformasi antara SAP2000 (hasil dari vector yang terjadi) dengan ANSYS Workbench. 
Karena dengan force (gaya) yang terjadi sama, maka dapat diketahui kekakuan yang terjadi 
pada struktur, yaitu dengan rumus: F = k x x, dimana F adalah gaya, k adalah kekauan, serta 
x ada perpindahan. Pada awalnya, kekakuan pada ANSYS diasumsikan sebesar 1000 
N/mm3. Dengan merunning program bantu kembali pada asumsi kekakuan struktur 1000 
N/mm3 tadi, menghasilkan deformasi yang berbeda dengan SAP2000 v22. Sehingga 
didapatkan perbandingan yang terjadi, dan akhirnya dapat diketahui kekakuan pada struktur 
dengan bukti deformasi yang terjadi pada SAP2000 v22 serta ANSYS ialah mendekati, 





Tabel 4.3 Perhitungan nilai kekakuan 
 
 




Maka, kekakuan yang terjadi ialah 41,2646 N/mm3 lalu di aplikasikan kepada struktur 
seperti pada Gambar 4.25 
 
 
Gambar 4.25 Kekauan baru yaitu 41,2646 N/mm3 
 
4.3 Pembuatan RAB Site Office 
 
Gambar 4.26 Rencana Anggaran Biaya Site Office 
 Site Office merupakan tempat kantor sementara untuk para tenaga ahli yang bekerja 
di suatu proyek. Fungsi Site Office selain sebagai tempat bekerja juga sebagai tempat 
pendukung aktivitas lainnya seperti rapat dan beristirahat. Selama kerja praktek, kami diberi 
tugas untuk membantu menghitung RAB Site Office untuk crosscheck pengeluaran dalam 












4.4. Analisis Jadwal Proyek 
 
 
Gambar 4.27 Schedule Proyek Atap Jakarta International Stadium 
 Proyek Atap Jakarta International Stadium mengalami permasalahan di jadwal pelaksanaan 
proyek salahsatunya keterlambatan kedatangan material dari pihak PT. Binatama akibat sebagian 
dana yang berasal dari APBD DKI Jakarta digunakan untuk penanggulangan pandemi covid 19 
sehingga menghambat proses transaksi antara owner dan kontraktor. Solusi yang diberikan adalah 
dengan menyesuaikan jadwal pekerjaan sebelumnya dengan jadwal pekerjaan yang baru akibat 
pandemi covid 19. 
 
4.5. Video Animasi Fabrikasi Material 
 
 Berikut tahapan dalam proses fabrikasi material: 
 
 
Gambar 4.28 Proses pengelasan material 





Gambar 4.29 Proses sandblasting material 




Gambar 4.30 Proses Pengecatan material 





Gambar 4.31 Proses pengangkutan material menuju truck trailer 
4. Pipa diangkut menuju truk trailer kemudian diberi pengaman disekelilingnya 
 
4.6. Video Animasi Loading-Unloading Material pada Stockyard 
 Berikut tahapan proses loading-unloading material: 
 
 
Gambar 4.32 Proses penurunan material Space Frame 





Gambar 4.33 Proses forklift menaruh material Space Frame 
2. Forklift memindahkan material space frame dengan menyamping 
 
 
Gambar 4.34 Proses Penurunan material Main Truss 






Gambar 4.35 Proses mengambil material Main Truss dengan forklift dengan cara mundur 
4. Forklift mengeluarkan material dengan cara mundur 
 
 


















5. Petugas memasang tali yang dikaitkan pada mobile crane 
 
 
Gambar 4.36 Proses peletakan material Main Truss 
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Setiap hari diadakan pengecekan suhu oleh bagian SHE 
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